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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai transaksi 

langganan channel YouTube games ditinjau dari etika bisnis Islam, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Akad yang digunakan dalam transaksi langganan channel YouTube 

games adalah jual beli manfaat (bai’ al-manfa’ah). Hal ini dikarenakan 

objek yang ditukarkan adalah hak akses terhadap fitur premium 

(emoji, badge, video eksklusif) yang dibatasi oleh durasi waktu selama 

30 hari.  

2. Mekanisme transaksi langganan pada channel YouTube games 

merupakan diawali dengan adanya ketertarikan penonton terhadap 

konten yang disajikan, yang kemudian ditindaklanjuti dengan menekan 

tombol "Gabung" (Join) pada platform YouTube. Mekanisme 

pembayaran dalam transaksi ini dilakukan melalui akun Google yang 

terhubung dengan berbagai metode dompet digital (e-wallet) seperti 

Dana, GoPay, dan ShopeePay. Sistem ini menerapkan pola membership 

otomatis (auto-renewal), di mana saldo pelanggan akan ditarik secara 

sistematis setiap bulannya untuk memperpanjang masa berlaku 

bermembership. Mekanisme penghentian layanan dinilai cukup 

fleksibel, pelanggan dapat membatalkan membership kapan saja 

melalui pengaturan akun tanpa prosedur yang  

3. Analisis transaksi langganan channel YouTube games ditinjau dari etika 

bisnis Islam adalah akad yang digunakan dalam transaksi channel 

YouTube games adalah jual beli manfaat (bai’ al-manfa’ah). Hal ini 

dikarenakan objek yang ditukarkan adalah hak akses terhadap fitur 

premium (emoji, badge, video eksklusif) yang dibatasi oleh durasi 
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waktu selama 30 hari. Mekanismenya sangat praktis karena 

terintegrasi secara digital melalui tombol "Join" dan sistem 

pembayaran otomatis (auto-renewal) via dompet digital seperti Dana 

atau GoPay. Namun, jika ditinjau dari etika bisnis Islam, praktik ini 

masih bermasalah karena adanya unsur ketidakpastian (gharar) dan 

kerelaan (an-taradhin) karena pelanggan sudah membayar harga pasti, 

tapi manfaat yang diterima seperti jadwal live streaming sering tidak 

menentu atau bahkan tidak ditepati oleh kreator. Selain itu, 

penggunaan bahasa kasar atau perilaku toxic dalam konten membuat 

transaksi ini kehilangan nilai keberkahan karena komersialisasi 

kebiasaan buruk dianggap melanggar etika komunikasi Islam dan 

prinsip kemaslahatan.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Kreator disarankan untuk menerapkan prinsip etika bisnis Islam 

secara lebih komprehensif dengan menyajikan informasi membership 

secara transparan dan rinci, khususnya mengenai jadwal, frekuensi 

layanan, serta bentuk manfaat yang akan diberikan kepada pelanggan. 

Kreator juga perlu menjaga konsistensi dalam memenuhi janji layanan, 

memberikan komunikasi yang jujur apabila terjadi kendala, serta 

menjaga etika konten agar terhindar dari unsur maksiat, sehingga akad 

ijarah yang dilakukan benar-benar sah dan membawa keberkahan. 

2. Para membership disarankan untuk lebih kritis dan selektif dalam 

memilih membership channel YouTube dengan memahami secara jelas 

manfaat yang ditawarkan, membaca syarat dan ketentuan, serta 

mempertimbangkan aspek kemaslahatan sebelum melakukan 

pembayaran. Sikap kehati-hatian ini penting agar transaksi dilakukan 

atas dasar kerelaan yang utuh dan tidak menimbulkan kerugian, baik 

secara materi maupun moral. 
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3. Platform YouTube disarankan untuk meningkatkan perlindungan 

konsumen dengan menyediakan fitur transparansi yang lebih rinci, 

seperti kewajiban kreator mencantumkan standar layanan minimal 

(jadwal live, frekuensi konten, dan bentuk interaksi), serta 

menyediakan mekanisme komplain dan kompensasi yang adil agar 

tercipta keadilan dalam transaksi digital. 

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan memperluas objek kajian pada platform digital lain atau jenis 

konten yang berbeda, serta menggunakan pendekatan kuantitatif atau 

metode campuran (mixed methods) untuk mengukur tingkat kepuasan 

pelanggan dan tingkat kepatuhan etika bisnis Islam secara lebih 

komprehensif. 
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